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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perilaku asertif siswa terhadap perilaku negatif berpacaran dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan asertivitas yang meliputi pemberian kuis asertif diri, 

penayangan video “kekerasan dalam berpacaran”, diskusi pemecahan kasus 

dilanjutkan dengan role play dan pemecahan kasus secara individu 

“pengambilan keputusan seksual pranikah”. 

2. Peningkatan perilaku asertif terhadap perilaku negatif berpacaran kelas X 

pemasaran 1yang berpacaran dibuktikan dengan perolehan rata-rata pre-test 

sebesar 148,00 menjadi 196,69 setelah post-test. Skor rata- rata dikategorikan 

tinggikarena rata- rata hasil post-test 196,69>168. Peningkatan skor dari pre-

test ke post-test yaitu sebesar 49,15. Selain itu dari hasil observasi pada saat 

pemberian tindakan, siswa menunjukan peningkatan perilaku asertif dalam 

berpacaran karena siswa dalam mengikuti pelatihan asertivitas dengan antusias. 

Selain itu juga dilakukan wawancara terhadap siswa, di mana siswa merasa dan 

sudah mampu berperilaku asertif dalam berpacaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka terdapat beberapa saran sebagai: 
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1. Bagi siswa 

a. Pelatihan asertivitas yang telah dilaksanakan telah terbukti dapat 

meningkatkan perilaku asertif terhadap perilaku negatif berpacaran. Oleh 

karena itu, siswa disarankan dapat mengaplikasikan perilaku asertif ketika 

mengarah ke perilaku negatif berpacaran. 

b. Bagi guru BK 

1) Guru BK diharapkan selalu memberi motivasi kepada siswa agar  dapat 

berperilaku asertif terhadap perilaku negatif berpacaran. 

2) Guru BK juga dapat menggunakan metode lain untuk membimbing 

para siswa agar siswa memiliki perilaku asertif yang tinggi terhadap 

perilaku negatif berpacaran. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

1) Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan siklus kelanjutan, karena 

dalam siklus I masih belum sempurna karena masih ada kekurangan 

dalam proses pemberian tindakan. 

2) Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan berbagai macam  metode 

layanan bimbingan dan konseling yang lebih kreatif dan inovatif sesuai 

kebutuhan siswa. 
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